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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data pada Bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1. Pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan 

SAK EMKM pada UMKM di Kelurahan Oeba, dengan nilai signifikansi 0,001 

< 0,05. Artinya, semakin tinggi pemahaman akuntansi, semakin baik 

kemampuan pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan sesuai standar 

akuntansi keuangan. 

2. Penerapan sistem pencatatan akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penerapan SAK EMKM, dengan nilai signifikansi 0,14 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa pencatatan yang dilakukan pelaku UMKM masih 

sederhana, tidak konsisten, dan belum sesuai prinsip SAK EMKM. 

3. Kesiapan pelaku UMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penerapan SAK EMKM, dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Semakin 

tinggi kesiapan mental, pengetahuan, dan sumber daya pelaku usaha, semakin 

besar peluang penerapan SAK EMKM berjalan optimal. 

5.2. Implikasi Terapan 

Implikasi terapan yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak sangat 

beragam, tetapi peunulis hanya mengulas beberapa bagiam di antaranya :  

1. Bagi Pemerintah Daerah dan Lembaga Pembina UMKM 
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Pemerintah Kota Kupang, khususnya di Kelurahan Oeba, perlu merancang 

program pelatihan dan pendampingan berkelanjutan bagi pelaku UMKM terkait 

pemahaman dasar akuntansi dan penerapan SAK EMKM. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman akuntansi menjadi hambatan utama 

dalam penerapan SAK EMKM. Oleh karena itu, pelatihan yang praktis dan sesuai 

dengan karakteristik UMKM lokal menjadi kebutuhan yang mendesak. 

2. Bagi UMKM di Kelurahan Oeba 

Pelaku UMKM perlu menyadari pentingnya pencatatan akuntansi yang 

sistematis dan standar. Penelitian ini memberikan bukti bahwa sistem pencatatan 

yang baik berkontribusi langsung terhadap penerapan standar akuntansi yang 

benar. Oleh karena itu, pelaku UMKM dianjurkan untuk mulai membangun sistem 

pencatatan sederhana yang sesuai dengan kapasitas usaha masing-masing, seperti 

menggunakan buku kas harian atau aplikasi akuntansi sederhana. 

3. Bagi Institusi Pendidikan dan Akademisi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk pengembangan program 

pengabdian masyarakat dan kurikulum pelatihan berbasis kebutuhan riil UMKM. 

Akademisi dan mahasiswa dapat mengambil peran aktif dalam membantu UMKM 

melalui kegiatan penyuluhan, magang, dan asistensi teknis agar pemahaman serta 

kesiapan pelaku usaha dalam menerapkan SAK EMKM meningkat. 

5.3. Implikasi Teoritis 

1. Teori Adopsi Inovasi (Rogers, 2003) 

Penelitian ini memperkuat teori adopsi inovasi yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dan kesiapan pengguna merupakan faktor penting dalam proses adopsi 
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sebuah inovasi. Dalam konteks ini, SAK EMKM merupakan bentuk inovasi di 

bidang akuntansi yang memerlukan pemahaman dan kesiapan dari pelaku UMKM 

untuk dapat diadopsi. Temuan bahwa pemahaman akuntansi dan kesiapan pelaku 

UMKM berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK EMKM menunjukkan 

bahwa teori ini relevan dalam menjelaskan proses adopsi standar akuntansi pada 

unit usaha kecil. 

2. Teori Sistem Informasi Akuntansi 

Penelitian ini juga menguatkan konsep dalam teori sistem informasi akuntansi 

yang menekankan pentingnya proses pencatatan yang terstruktur dalam 

mendukung pengambilan keputusan dan akuntabilitas. Fakta bahwa sistem 

pencatatan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK EMKM 

menunjukkan bahwa keberadaan sistem informasi keuangan yang baik menjadi 

fondasi utama dalam penerapan standar akuntansi, bahkan di level usaha mikro 

dan kecil. 

3. Kontribusi terhadap Pengembangan Teori Akuntansi pada UMKM 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperluas cakupan teori-teori di 

atas dalam konteks UMKM, khususnya pada wilayah dengan karakteristik sosial 

dan ekonomi lokal seperti Kelurahan Oeba. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

teori-teori tersebut tetap relevan, namun perlu disesuaikan penerapannya dengan 

kondisi dan keterbatasan pelaku UMKM. Dengan demikian, hasil ini dapat 

menjadi dasar pengembangan model teoritis baru yang lebih kontekstual bagi 

UMKM di wilayah berkembang. 

 


